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Abstrak

Penelitian ini mengkaji hubungan antara literasi keuangan dan orientasi pasar yang
proaktif terhadap kinerja keuangan usaha kecil dan menengah (UKM) dalam landscape
krisis ekonomi. Data dikumpulkan dengan mendistribusikan kuesioner. Dari total 550
kuesioner yang didistribusikan sebanyak 285 kuesioner dikembalikan namun hanya 157
kuesioner yang bisa dianalisis lebih lanjut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan dan orientasi pasar proaktif miliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan UKM. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
memliki literasi keuangan dan orientasi pasar proaktif yang baik akan memiliki
kemampuan bertahan dan menghadapi kondisi ekonomi yang dilanda krisis,
menggunakan sumberdaya keuangan yang efektif dan mampu untuk beradaptasi pada
lingkungan external yang dinamis.

Kata kunci: Literasi Keuangan; Orientasi Pasar Proaktif; Kinerja Keuangan, UKM

The Relevance of the Role of Financial Literacy and Proactive Market Orientation
(PMO) on the Financial Performance of SMEs

Abstract

This study examines the relationship between financial literacy and proactive market
orientation to the financial performance of small and medium enterprises (SMES) in the
economic crisis landscape Data collection was done by distributing questionnaires. A
total of 550 questionnaires were distributed, and a total of 285 questionnaires were
returned but only 157 questionnaires could be further analyzed. The results showed that
financial literacy and proactive market orientation have a positive and significant
influence on the financial performance of SMEs. The implications of this study show that
companies that have good financial literacy and proactive market orientation will have
the ability to survive and face crisis-stricken economic conditions, use effective financial
resources and be able to adapt to a dynamic external environment.
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Pendahuluan

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah segmen industri yang sering
dihadapkan pada sebuah tantangan yang terkait dengan capaian peningkatan
produktivitas di dalam sebuah proses operasional manufaktur mereka. Usaha kecil dan
menengah (UKM) memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara
yang telah dibuktikan di banyak literatur (Agyei, 2018)(Windolph et al., 2014)(Mukaila
Ayanda & Sidikat Laraba, 2011). Terlepas dari kontribusi UKM dalam pembangunan
ekonomi, hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja UKM lebih rendah di negara-
negara berkembang (Smallbone, 2010)(Omiunu, 2019). Secara umum, hal ini disebabkan
oleh kekurangan modal dan fasilitas kredit, tidak adanya pekerja terampil, kurangnya
bahan baku, infrastruktur yang buruk, kekurangan tenaga kerja yang memiliki
keterampilan manajemen yang diperlukan, dan perubahan serta perkembangan teknologi
yang cepat juga menjadi andil pada rendahnya kinerja UKM (Olah et al., 2019)(Wu & Si,
2018). Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk mengeksplorasi faktor dan
mekanisme yang dapat berkontribusi mempengaruhi kinerja UKM, terutama di negara
berkembang, yang saat ini masih mengalami krisis akibat pandemi Covid-19 yang
melanda diseluruh belahan dunia.

Meskipun penelitian telah banyak dilakukan pada kinerja UKM, namun lanscape
penelitian masih belum lengkap (Davidsson, 2010). Salah satu lanscape yang kurang
diteliti adalah kinerja UKM dalam keadaan ekonomi yang tidak seimbang, serta tindakan
yang diambil untuk mengatasi kemerosotan ekonomi dan efektivitas tindakan tersebut.
Selama ini banyak penelitian yang membahas kinerja UKM dalam situasi ekonomi makro
yang stabil, namun masih sedikit analisis yang membahas kinerja UKM dalam situasi
krisis. Saat ini kondisi dunia telah banyak berubah akibat krisis yang disebabkan oleh
virus corona (COVID-19). Dimulai pada Desember 2019 dari kota China di Wuhan,
pandemi telah menggemparkan dunia (Fernandes, 2020). Pada April 2020, lebih dari 0,5
juta orang terkena dampak COVID-19 dan angkanya masih terus bertambah (Organisasi
Kesehatan Dunia, 2020). Hal ini mengakibatkan tidak hanya berdampak pada krisis
kesehatan namun juga telah merambat kedalam krisis ekonomi. Krisis ekonomi
menghadirkan tantangan dan peluang besar bagi perusahaan yang berusaha mengatasi
kemerosotan ekonomi dan tetap berusaha untuk mengembangkan bisnis mereka.

Kondisi industri dan pasar selama masa krisis mengalami perubahan yang sangat
cepat dan menciptakan ketidakpastian pasar. Dinamika ini membutuhkan sebuah
pengambilan keputusan perusahaan yang tepat, termasuk keputusan mengenai bagaimana
mengejar peluang kewirausahaan dan memenuhi kebutuhan pasar. Namun, tidak semua
perusahaan dari sektor kegiatan yang sama, termasuk di antara UKM, bersikap dan
melakukan aksi yang sama ketika dihadapkan pada situasi krisis ekonomi seperti saat ini.
Perusahaan-perusahaan tertentu ada yang berhasil dalam menjaga tingkat aktivitas dan
posisi kompetitif mereka, atau bahkan berkembang dan memperkuat posisi mereka,
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sementara yang lain menghadapi masalah serius di perusahaanya. Sehingga kemerosotan
ekonomi banyak dianggap sebagai periode kehancuran (Kamerschen & Park, 1993)

Krisis memiliki dampak yang serius bagi kelangsungan hidup organisasi sehingga
memerlukan pengambilan keputusan yang cepat untuk mengatasi lanskap perubahan
yang sangat kompetitif (Bhandari & Yasunobu, 2009); (Cinar et al., 2016). Perusahaan
dapat menanggapi krisis ekonomi dengan berbagai cara, seperti memulai tindakan yang
berfokus pada internal yang bertujuan untuk beradaptasi dengan tekanan perubahan
lingkungan, atau tindakan yang berfokus pada eksternal yang bertujuan untuk
memodifikasi lingkungan mereka (Chattopadhyay et al., 2001), mengejar pendekatan
defensif dengan berfokus pada pengurangan biaya operasi, atau pendekatan ofensif
dengan mempertimbangkan peluang produk atau pasar yang tersedia selama Krisis
(Beneke & Trappler, 2015).

Banyak perusahaan yang mengambil keputusan dengan sebuah strategi
penghematan, akan tetapi, strategi ini merupakan sebuah strategi jangka pendek untuk
kelangsungan hidup perusahaan sehari-hari (Tangpong et al., 2015). Strategi penyesuaian
dan penyelarasan yang lebih difokuskan pada wawasan ke depan akan mendorong
kelangsungan hidup jangka panjang sebuah perusahaan. Pendekatan strategis dalam
menghadapi situasi krisis yang berorientasi perusahaan (Hakala, 2011)(Obeidat, 2016)
khususnya, akan membawa kepada peluang bisnis yang baru dan menciptakan nilai
unggul perusahaan bagi pelanggannya masing-masing, dan hal ini tercermin pada sebuah
tindakan Proactive Market Orientation (PMO) (Vishal & Dutta, 2018) (Kohli &
Jaworski, 1990b) (Narver & Slater, 1990). Proactive Market Orientation (PMO) dapat
membantu perusahaan untuk bertahan dan memanfaatkan krisis ekonomi sebagai sebuah
peluang dan tantangan untuk tetap bertahan atau bahkan berkembang dalam situasi
tersebut.

Kondisi ekonomi yang mengalami penurunan membuat perusahaan, termasuk
UKM, tidak hanya harus responsif terhadap kondisi pasar, namun juga harus proaktif
dalam memahami kendala-kendala yang ada untuk dijadikan peluang (Srinivasan et al.,
2005). Proactive Market Orientation (PMO) masih sedikit dipelajari (Atuahene-Gima et
al., 2005), dan belum pernah dilakukan selama resesi. Selain itu pelaku usaha harus
memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana pengaturan keuangan dalam
menjalankan usahanya. Literasi keuangan/ Financial Literacy (FL) secara umum dapat
didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk memahami konsep keuangan dan
keterampilan untuk mengelola sumber daya keuangannya membuat keputusan keuangan
yang tepat, serta sebagai komponen penting dari upaya reformasi keuangan ketika
menghadapi sebuah krisis. (Slamet et al., 2019)

Bagi pemilik usaha kecil, Financial Literacy (FL) bukanlah keterampilan
opsional. Pengusaha yang melek keuangan membuat keputusan rutin untuk mengarahkan
operasi perusahaannya (Songling et al., 2018). Sebagian besar penelitian telah
menyimpulkan tentang hubungan antara literasi keuangan dan kinerja keuangan
(Songling et al., 2018); (Carrasco, 2010);(Carrasco, 2010). (Carrasco, 2010)
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menyebutkan bahwa UKM yang membuat keputusan keuangan yang tidak tepat memiliki
resiko yang besar didalam pengelolaan keuangan secara informal dan membuat keputusan
pinjaman yang salah, seperti mengambil utang yang mahal, oleh karena itu, meningkatnya
minat dalam literasi keuangan UKM akan berdampak pada kinerja keuangan yang lebih
baik (Cumurovi¢ & Hyll, 2019);(de Mel et al., 2008). (Aribawa, 2016) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa jika pengusaha di sektor UKM industri kreatif
memiliki kemampuan literasi yang memadai, maka keputusan bisnis dan keuangan yang
diambil akan mengarah pada perkembangan yang baik dari waktu ke waktu,
meningkatkan kemampuan pelaku usaha untuk bertahan di tengah krisis dan pada
akhirnya, membuat keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. Hal yang sama juga di
tunjukkan oleh penelitian yang dilakukan (ldawati & Pratama, 2020) meneliti 100
UMKM di Kota Denpasar dengan menggunakan teknik analisis persamaan struktural
berdasarkan partial least square, hasilnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara literasi keuangan terhadap kinerja dan keberlanjutan UKM.

Sudah jamak diketahui bahwa pengetahuan merupakan sumberdaya yang sangat
penting didalam peningkatan kinerja organisasi, teori Knowledge-Based View (KBV)
merupakan teori yang sering dipakai peneliti untuk menjelaskannya. KBV pada dasarnya
mengusulkan cara untuk meningkatkan kinerja organisasi (Rothaermel, 1996). Misalnya,
KBV menekankan nilai dan perlunya mengintegrasikan pengetahuan seseorang dan
perusahaan ke dalam produk dan layanan organisasi untuk mendapatkan keunggulan
kompetitif dalam lingkungan bisnis yang kompleks (Hussain et al., 2018). Dengan KBV,
para peneliti dan praktisi mengidentifikasi sejumlah besar sumber daya pengetahuan
dinamis yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi (Florio & Leoni, 2017)(Yang et al.,
2019)(Ying et al., 2019). Namun, banyak dari studi tersebut berfokus pada organisasi
skala besar, sementara sedikit perhatian dicurahkan untuk kinerja UKM (Songling et al.,
2018). Dengan demikian, sulit bagi UKM untuk menekankan pada sumber daya berbasis
pengetahuan yang paling tepat untuk meningkatkan kinerja mereka. Dalam penelitian ini,
tujuan kami adalah untuk menyelidiki kemungkinan sumber daya berbasis pengetahuan,
yaitu, Financial Literacy (FL), dan Proactive Market Orientation (PMO) relevansinya
dalam kinerja keuangan UKM.

Dalam hal ini, tujuan kedua kami adalah untuk mencapai pemahaman yang lebih
baik, melalui pendekatan yang lebih tepat terhadap Proactive Market Orientation (PMO),
tentang pengaruh variabel-variabel ini terhadap kinerja UKM dalam konteks spesifik
yaitu dimasa krisis ekonomi. Selain itu, tidak banyak fokus penelitian pada UKM dan
masih sedikit penelitian yang lengkap yang membahas hubungan literasi keuangan dan
kinerja UKM (Mabula & Ping, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini menetapkan analisis
terperinci tentang literasi keuangan dapat meningkatkan kinerja UKM, sehingga
memperluas literatur tentang masalah ini.

Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan desain penelitian kausal (Causal Research) dengan
pendekatan kuantitaf melalui metode survei. Populasi penelitian ini adalah UKM yang
ada di Indonesia, dengan tehik pengambilan sampel purposive sampling. UKM dalam
penelitian ini didefinisikan sebagai perusahaan yang memiliki jumlah karyawan antara
15 sampai dengan 249 orang (Alegre et al., 2011). Perusahaan target kami berasal dari
database BPS yang memuat UKM di Indonesia (2022), yang menyediakan informasi
tentang 19,5 juta UKM di Indonesia (Juni 2022). Responden survei yang ditargetkan
adalah  Chief Executive Officer, Managing Director, General Managers, Owner,
Managers atau Assistant Manager. Untuk melengkapi data survei, kami melengkapi
kuesioner dengan informasi data usia perusahaan dan sektor aktivitasnya. Sebanyak 550
kuesioner didistribusikan melalui pos maupun google quesioner. Dari total kuesioner
yang didistribusikan sebanyak 285 dikembalikan namun hanya 157 kuesioner yang bisa
dianalisis dan diolah lebih lanjut karena banyak jawaban responden yang tidak lengkap
atau rusak (Krejcie dan Morgan, 1970).

Semua variabel diukur menggunakan skala Likert dengan format respons lima poin
mulai dari "sangat tidak setuju” hingga "sangat setuju,” kecuali dinyatakan lain. Untuk
menguji validitas pengukuran digunakan analisis faktor, sedangkan untuk uji reliabilitas
digunakan Chronbach Alpha (Joseph F. Hair Jr. William, 2014) (Jum C. Nunnally, 1987).
Literasi keuangan diadopsi dari studi yang dilakukan oleh (Atkiinson, A.; Messy, 2013),
dengan pertanyaan tentang pengetahuan keuangan secara umum, pengetahuan keuangan,
sikap keuangan dan perilaku keuangan. Kemudian kami mengadopsi pertanyaan-
pertanyaan tersebut dan menyusunnya kedalam skala likert 5 poin kecuali untuk
pengetahuan keuangan yang berbentuk pilihan skor yaitu rendah, sedang dan tinggi.
Proactive Market Orientation (PMO) diukur menggunakan skala yang dikembangkan
oleh (Narver et al., 2004). Skala berfokus pada perilaku atau tindakan yang dilakukan
oleh perusahaan terhadap konsumen. Kinerja Perusahaan dalam penelitian ini diadaptasi
dari survei Word Bank yang berfokus pada pertumbuhan penjualan, pertumbuhan jumlah
karyawan, produktivitas dan kemampuan untuk membeli aset tetap.

Hasil dan Pembahasan

Normalitas data diperiksa menggunakan nilai skewness dan kurtosis. Tabel 1
menggambarkan tidak adanya masalah normalitas untuk data, karena semua nilai
skewness dan kurtosis berada di antara —1 dan +1 [90]. Untuk menentukan reliabilitas
dan validitas variabel, penelitian ini menggunakan Cronbach alpha (a). Nilai Cronbach
alfa bervariasi antara 0 dan 1; semakin dekat nilainya dengan 1, semakin besar konsistensi
internal item pada skala pengukurannya. Nilai alfa yang direkomendasikan berada di atas
0,70. Hasilnya menunjukkan alfa lebih dari 0,7 di semua variabel. Menurut (Alam, 2011),
nilai alfa setidaknya 0,7 menunjukkan keandalan yang sesuai. Studi ini menguji validitas
konvergen dan semua item penelitian lebih tinggi dari 0,7, sehingga memenuhi skala studi
yang ditetapkan (Su et al., 2013). composite reliabilities (CRs) juga di atas 0,7, yang
diakui sebagai tolok ukur yang dapat diterima (Fornell & Larcker, 1981). Selain itu,
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Average variance extracted (AVE), dapat diterima untuk setiap konstruksi variabel karena
melebihi 0,50 (Joseph F. Hair Jr. William, 2014). Selain itu, dimensi penelitian semuanya
menunjukkan konsistensi internal yang baik dengan nilai alfa Cronbach yang lebih tinggi
dari 0,70 (Fornell & Larcker, 1981). Seperti ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Normalitas data, Reliabilitas, Validitas dan variance inflation factor VIF

Contruct Items loading  Mean SD Skewness  Kurtosis  VIF

FL FL1 0,823 4,1331 1.37174 -0,196 -0,538 2.797
FL2 0,861 4,7526 1.38579 -0,886 -0,709 2.981
FL3 0,866 54254 152599 -0,667 -0,684 2.721
FL4 0,840 5,8052 1.33174 -0,289 -0,304 2.734

FL (Cronbach’s Alpha = 0.924, composite reliability = 0.726; AVE = 0.503)

PMO PM1 0,842 5,0776 1.46803 -0,370 -0,411 2.396
PM2 0,855 5,8102 1.37935 -0,254 -0,568 2.597
PM3 0,770 4,1912 1.48648 -0,314 -0,688 2.542
PM4 0,834 5,5736 1.44689 -0,938 -0,418 2.752
PM5 0,859 4,3583 1.23548 -0,313 -0,906 2.187

PMO (Cronbach’s Alpha = 0.823; composite reliability = 0.773; AVE = 0.511 )

FP FP1 0,803 5,2202 1.27774 -0,686 -0,985 2.058
FP2 0,773 5,0460 1.43559 -0,247 -0,586 2.454
FP3 0,866 3,8924 128931 -0,323 -0,434 2.405
FP4 0,791 5,4167 1.30316 -0,603 -0,605 1.866

FP (Cronbach’s Alpha = 0.922; composite reliability = 0.818; AVE = 0.605)

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada data penelitian, langkah
berikutnya adalah menilai kesesuaian goodness of fit. Hasil evaluasi nilai goodness of fit
dari model penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Goodness-of-Fit Model

Fit index Scores Recommended Cut-off value
Absolute fit measures

X/df 1.329 <2%:5P

GFlI 0.942 >0.90%; > 0.80°

RMSEA 0.079 <0.08%;<0.1°
Incremental fit measures

NFI 0.973 >0.902

AGFI 0.893 >0.90%; > 0.80°

CFlI 1.139 >0.90
Parsimonious fit measures

PGFI 0.974 Diharapkan tinggi

PNFI 0.943 Diharapkan tinggi
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa semua nilai terletak di bawah nilai yang
direkomendasikan yang menunjukkan kecocokan model yang baik (df = 1.329 < 2; GFI
=0.942>0.90; RMSEA =0.079 < 0.08; NFI =0.973>0.90 ; AGFI =0.893 > 0.90; CFI=
1.139 > 0.90). Setelah kriteria goodness of fit model struktural yang diestimasi dapat
terpenuhi, selanjutnya analisis terhadap hubungan struktural model (pengujian hipotesis)
dapat dilakukan. Hubungan antar konstruk dalam hipotesis ditunjukkan oleh nilai
regression weights seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Regression Weights

Regression weights Estimate S.E. CR.
FL — FP 0.452 0.079 2.497
PMO — FP 0.289 0.085 2.175

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa Financial Literacy (FL) memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap financial performance (FP) dengan dibuktikan
dengan nilai C.R sebesar 2.497 lebih besar dari 1.96 dan nilai koefisien standardized
regression weight sebesar 0.452 (Ghozali & Fuad, 2005). Begitu pula Proactive Market
Orientation (PMO) terhadap financial performance (FP) juga memiliki pengaruh positif
signifikan dengan nilai C.R masing — masing sebesar 2.175, dan nilai koefisien
standardized regression weight sebesar 0.289. sehingga bisa disimpulkan seluruh
hipotesis dalam penelitian ini diterima pada tingkat signifikansi o = 0,05. Hasil temuan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kedua komponen yaitu Financial Literacy (FL)
dan Proactive Market Orientation (PMO) berpengaruh terhadap Kkinerja
keuangan/Financial Performance (FP) UKM. Temuan dari penelitian ini mendukung
penelitian — penelitian yang dilakukan sebelumnya yang menyatakan bahwa adanya
pengaruh Financial Literacy dan Proactive Market Orientation terhadap financial
performance.

Literasi keuangan dapat memperkaya pengetahuan dan keterampilan didalam
pengambilan keputusan keuangan pemilik UKM. Peningkatan pengetahuan keuangan
dapat membantu pemilik UKM dalam perencanaan keuangan, mengalokasikan sumber
daya keuangan yang terbatas, pencatatan, penggunaan dana, disiplin, dan kontrol
keuangan sebagai sumber pembiayaan dan investasi dimasa yang akan datang. Para
peneliti mengamati literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UKM
(Huston, 2010). Literasi keuangan memfasilitasi manajer untuk menentukan aspek
keuangan dalam keputusan bisnis, sehingga meningkatkan kinerja mereka. Selain itu,
literasi keuangan secara signifikan berpengaruhterhadap kinerja UKM baik di negara
maju maupun berkembang (Wise, 2013). Sebagian besar kesalahan keuangan dipicu
karena literasi keuangan yang buruk (Lusardi & Muitchell, 2014). (Huston, 2010).
menyoroti peran penting literasi keuangan yang lebih tinggi untuk menghadapi transisi
ekonomi yang sedang berlangsung. Demikian pula, (Widdowson & Hailwood, 2007)
mencatat perlunya literasi keuangan yang lebih tinggi untuk melakukan investasi.
Davidson Il dan Xie (Davidson et al., 2004) juga mengungkapkan dampak positif literasi
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keuangan terhadap kinerja perusahaan. Bersamaan dengan hal tersebut, (Behrman et al.,
2012) mengidentifikasi peran penting literasi keuangan dalam akumulasi kekayaan
organisasi.

Dengan demikian, literasi keuangan diakui sebagai kekuatan utama dalam
pengambilan keputusan manajerial (Allgood & Walstad, 2016), serta dalam perencanaan
keuangan strategis dan berkelanjutan (Lusardi & Mitchell, 2014). Kurangnya literasi
keuangan dipandang sebagai penghambat pada kinerja UKM oleh para peneliti
sebelumnya. Tidak adanya literasi keuangan membatasi aksesibilitas keuangan UKM,
serta buruknya proses pengambilan keputusan mereka. Studi kami mengungkapkan
dampak positif literasi keuangan terhadap kinerja UKM, dan sesuai dengan (Eniola et al.,
2015), yang menemukan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan
pada kinerja UKM. Selain itu, hasil kami sejalan dengan hasil (Lusardi & Mitchell, 2014),
yang mengungkapkan perlunya literasi keuangan vyang lebih tinggi untuk
mengidentifikasi aspek keuangan dari keputusan bisnis. Selain itu, literasi keuangan
memungkinkan UKM untuk mengatasi transisi ekonomi, sehingga meningkatkan kinerja
UKM.

Temuan kami juga konsisten dengan (Carbo-Valverde et al., 2016), yang
menunjukkan perlunya literasi keuangan untuk mengidentifikasi sumber keuangan yang
paling tepat dan untuk menciptakan struktur keuangan yang baik bagi organisasi, yang
dapat meningkatkan kinerja. Misalnya, dengan literasi keuangan yang lebih baik, UKM
dapat mengatasi masalah "kesenjangan ekuitas"; oleh karena itu, UKM dapat
meminimalkan beban bunga dan jaminan saat meminjam. Seperti yang ditunjukkan oleh
(Laitinen, 1992), literasi keuangan yang lebih tinggi membantu UKM untuk menyusun
laporan keuangan yang tepat waktu, akurat, dan relevan yang memperkuat proses
pengambilan keputusan dan kinerja UKM.

Konsekuensi yang harus dihadapi oleh UKM dalam situasi krisis juga dijawab dari
hasil penelitian ini. Seorang manajer harus melakukan langkah Proactive Market
Orientation (PMO) yaitu sebuah konsekuensi umum dari perusahaan untuk menghadapi
sebuah krisis ekonomi yang mana krisis ekonomi merupakan sebuah kejadian perubahan
sifat permintaan konsumen. Krisis sering ditandai dengan inflasi dan pengangguran yang
lebih tinggi, dan sebagai hasilnya, konsumen menjadi lebih sensitif terhadap harga.
Mereka membeli lebih sedikit kuantitas atau membeli dengan harga lebih rendah,
menunda keputusan pembelian mereka ke masa depan, menggunakan pencarian
informasi yang lebih besar, dan beralih merek (Grewal & Tansuhaj, 2001) (Sujit &
Kumar, 2016). Meskipun permintaan rendah, dan ketidakpastian yang tinggi, perusahaan
yang berorientasi pasar dengan penuh semangat bekerja untuk mengumpulkan dan
bertindak berdasarkan informasi pasar yang tersedia. Secara khusus, perusahaan yang
lebih kecil cenderung merespons lebih cepat terhadap perubahan pasar daripada saingan
mereka yang lebih besar (Lonial & Carter, 2015). Orientasi pasar, ditandai dengan
penggunaan informasi pasar yang efektif dan penciptaan nilai unggul bagi pelanggan
(Kohli & Jaworski, 1990a), dapat membantu perusahaan untuk menanggapi kondisi

INVENTORY: Jurnal Akuntansi
Vol. 6, No. 2, Oktober 2022, hal 168-181


https://drive.google.com/file/d/1DdbF0fuZLmHaFSpiDSld8IGW2moD4acM/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1lfpjHaf8FWhYrtHNJQyTHQEBHydmB9XO/view?usp=sharing

Inventory: Jurnal Akuntansi

ekonomi yang merugikan melalui pemantauan berkelanjutan terhadap kebutuhan
pelanggan dan strategi pesaing, dan adaptasi tanggapan organisasi terhadap lingkungan
eksternal. Perusahaan yang berorientasi pasar akan lebih efisien dalam mengumpulkan
informasi eksternal, memahami perubahan preferensi pelanggan dan daya beli, dan
dengan cepat membuat keputusan strategis untuk memenuhi preferensi tersebut.

Perusahaan yang berorientasi pasar juga dapat menempati lebih banyak ceruk pasar
untuk menyebarkan risiko di berbagai aktivitas (Lettice et al., 2014). Dengan demikian,
perusahaan yang memiliki Proactive Market Orientation (PMOQO) yang baik rata-rata
memiliki keunggulan yang lebih jika dibandingkan dengan mereka yang memiliki
Proactive Market Orientation (PMO rendah, seperti yang diamati dalam beberapa
penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa dampak kinerja umum dari Proactive
Market Orientation (PMO) dapat meningkat selama periode krisis ekonomi (Cambra
Fierro et al., 2008)(Lettice et al., 2014).

Simpulan

Pengetahuan merupakan sumber daya tidak berwujud dari suatu perusahaan dan
merupakan salah satu pendorong utama penciptaan kinerja perusahaan hal ini juga
didukung teori dari Knowledge-Based View (KBV). Penelitian ini mengkaji hubungan
antara literasi keuangan UKM dan Proactive Market Orientation (PMO) terhadap kinerja
keuangan UKM. Dalam situasi krisis seoarang Manajer UKM harus memiliki lebih
banyak pengetahuan dan wawasan tentang bagaimana mereka mengelola keuangan usaha
mereka. Perlu adanya pola pikir yang lebih fleksibel agar sesuai dengan laju pertumbuhan
keuangan untuk mencapai keuntungan yang maksimal pada perusahaan, sehingga literasi
keuangan merupakan keharusan yang harus dimiliki seorang pelaku usaha atau manjer
UKM. Selain itu selama periode resesi strategi yang proaktif dan reaktif terhadap
perubahan lingkungan external yang dinamis sangat diperlukan oleh UKM. Oleh karena
itu, UKM harus selalu melakukan diagnosa situasi, mengevaluasi dan mengambil
keputusan sesuai dengan lingkungan resesi. Hal ini akan membantu UKM dalam
mengambil keputusan, misalkan pada pemasaran, yang sebagian besar bersifat responsif
atau proaktif, dan yang dapat lebih baik diadaptasi dengan situasi tersebut. Krisis ekonomi
bersifat siklis dan akan tetap ada, tetapi ketika mencoba untuk tampil lebih baik selama
masa-masa sulit ini, orang harus mempertimbangkan untuk melihat bagaimana manajer
UKM bereaksi pada situasi ini, karena persepsi mereka akan sangat mempengaruhi
strategi apa pun yang dapat diterapkan.

Terlepas dari temuan yang disajikan dalam penelitian ini, ada beberapa
keterbatasan. Pertama, karena keterbatasan waktu dan anggaran, serta tingkat
responsivitas UKM, studi dimasa datang diharapkan meneliti secara lebih konperhansif
dengan melakukan perbandingan berbagai sektor usaha dan industri. Hal ini disebabkan
masing — masing sektor usaha pasti memiliki perbedaan dalam mengambil keputusan
strategi perusahaan pada situasi krisis. Kedua, penelitian ini dilakukan ketika krisis
pandemi covid 19 belum berakhir, sehingga akan lebih menarik apabila menambahkan
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beberapa variabel seperti transformasi tekhnologi dan orientasi konsumen yang telah
berubah selama pandemi.
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